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EXPORM II

PT. BPR Pijer Podi Kekelengen merupakan salah satu bank yang di
gunakan oleh masyarakat Sumatera Utara untuk melakukan pinjaman
kredit. Pada PT. BPR Pijer Podi Kekelengen untuk nasabah yang
ingin melakukan peminjaman harus memiliki kriteria-kriteria
kelayakan tertentu. Masalah yang terjadi adalah untuk menentukan
kelayakan nasabah pinjaman kredit pihak dari PT. BPR Pijer Podi
Kekelengen masih menggunakan cara yang konvensional, yaitu
dengan mengumpulkan data-data nasabah dan menyeleksi secara
berkas manual. Tentu dengan cara tersebut membutuhkan waktu yang
lama untuk memproses keseluruhan nasabah yang ingin mendaftar.
Oleh sebab itu untuk menangani masalah tersebut, dibutuhkany
sebuah sistem pendukung keputusan. Pada penelitian ini, diterapkan
sebuah Sistem Pendukung Keputusan berbasis website dengan
metode EXPROM Il untuk melakukan seleksi nasabah pinjaman
kredit secara cepat dan tepat. Berdasarkan dari hasil pengujian
keputusan degan kriteria dan sampel data sebanyak 100 nasabah
menggunakan EXPROM didapatkan 58 nasabah layak mendaftar
dengan nilai => 50 sedangkan 42 nasabah tidak layak mendaftar
dengan nilai <50.
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1. PENDAHULUAN

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sebuah teknik yang menghasilkan
keputusan secara tepat dan cepat berdasarkan kriteria yang diinputkan [1]. Sistem pendukung
keputusan menyelesaikan masalah yang terjadi dengan penentuan peringkat untuk mengetahui nilai
tertinggi sampai terendah di dalam sebuah seleksi [2]. SPK sangat membantu proses pemilihan
suatu masalah tertentu tak terkecuali masalah pada sebuah perusahaan pada bidang lembaga
keuangan. Usaha lembaga keuangan adalah lembaga yang memberikan fasilitas dan produk di
bidang keuangan serta memutar arus uang perekonomian. Salah satu fungsinya adalah memberikan
pinjaman kredit terhadap masyarakat. Salah satu perusahaan yang bergerak pada bidang lembaga
keuangan adalah perusahaan PT. BPR Pijer Podi Kekelengen.
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PT. BPR Pijer Podi Kekelengen merupakan salah satu bank yang di gunakan oleh
masyarakat Sumatera Utara untuk melakukan pinjaman kredit. Apalagi kini PT. BPR Pijer Podi
Kekelengen yang juga tersebar di perdesaan seperti Kabupaten Karo, Kabupaten Deli Serdang dan
juga dikota Medan. Sehingga masyarakat secara luas bisa merasakan manfaat dari PT. BPR.
Manfaat yang paling dirasakan adalah dalam bidang pinjaman keuangan yang diberikan kepada
masyarakat. Pada PT. BPR Pijer Podi Kekelengen untuk nasabah yang ingin melakukan
peminjaman harus memiliki kriteria-kriteria kelayakan tertentu.

Masalah yang terjadi adalah untuk menentukan kelayakan nasabah pinjaman kredit pihak
dari PT. BPR Pijer Podi Kekelengen masih menggunakan cara yang konvensional, yaitu dengan
mengumpulkan data-data nasabah dan menyeleksi secara berkas manual. Tentu dengan cara
tersebut membutuhkan waktu yang lama untuk memproses keseluruhan nasabah yang ingin
mendaftar. Belum lagi kesulitan dalam penilaian secara tepat dan cepat. Untuk itu diperlukan
sebuah sistem pendukung keputusan yang dapat memberikan kepetusan pemilihan dan kelayakan
dari nasabah yang akan mengajukan kredit pada PT. BPR Pijer Podi Kekelengen. Sistem
pendukung keputusan ini akan diimplementasikan menggunakan metode EXPROM I1.

The Extended Promethee (EXPROM II) merupakan salah satu metode pengembangan dari
Promethee 1l yang melakukan penentuan urutan atau prioritas dalam analisis multikriteria [3].
Dugaan dari dominasi kriteria yang digunakan dalam The Extended Promethee (EXPROM II)
adalah penggunaan nilai dalam hubungan outranking. Proses EXPROM Il dengan membandingkan
alternatif yang satu dengan alternatif yang lainnya dan menghitung jarak selisih alternatif
berpasangan sehingga menghasilkan output yaitu perangkingan alternatif berdasarkan nilai net flow
tertinggi.

Banyak kelebihan yang dimiliki metode tersebut. Hal ini dibuktikan dengan penelitian
yang dilakukan Adelia tentang faktor penyebab mahasiswa sulit menemukan judul artikel ilmiah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode tersebut mampu menentukan faktor penyebab
mahasiswa sulit menemukan judul karya ilmiah dengan menggunakan metode PROMETHE II.
Dalam penelitian ini digunakan 13 (tiga belas) kriteria dan 5 (lima) alternatif. Berdasarkan
perhitungan menggunakan metode PROMETHE |1, diperoleh hasil perangkingan dengan nilai
0,0896 vyaitu faktor Kurang Referensi dan peringkat kedua yaitu faktor Kurang Meminta
Saran/Pendapat dengan nilai 0,0255 [4].

Menimbang keberhasilan penelitian sebelumnya yang menggunakan metode EXPROM |1
maka penelitian ini diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang terjadi di PT. BPR Pijer Podi
Kekelengen dalam menentukan kelayakan nasabah pinjaman kredit dan membuat Sistem
Pendukung Keputusan berbasis komputer yang dapat mempermudah proses penilaian terhadap
kelayakan nasabah tersebut, sehingga menghasilkan data yang jauh lebih akurat dengan
menggunakan metode The Extended Promethee (EXPROM II) yang merupakan pengembangan
dari metode Promethee 1.

Berdasarkan dari permasalahan latar belakang, maka judul penelitian yang akan diambil
adalah “Sistem Pendukung Keputusan Kelayakan Nasabah Pinjaman Kredit Dengan Metode
EXPROM II”

2. METODE PENELITIAN
2.1. Sistem

Sistem didefinisikan sebagai sekumpulan prosedur yang saling terhubung untuk melakukan
suatu tugas bersama-sama [5]. Sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat
hubungannya satu dengan lain, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.
Menurut Gordon B. Davis dalam bukunya menyatakan bahwa sistem biasa berupa abstrak atau
fisik. Sistem yang abstrak adalah susunan gagasan-gagasan atau konsepsi yang teratur dan saling
bergantung.
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Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa, sistem adalah sekelompok atau
sekumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan satu sama lain untuk memproses masukan
(input) sehingga menghasilkan keluaran (output) yang berfungsi untuk mencapai suatu tujuan.

2.2. Keputusan

Keputusan adalah suatu pengakhiran atau pemutusan daripada proses pemikiran tentang
suatu masalah atau problema, untuk menjawab pertanyaan apa yang harus diperbuat guna
mengatasi masalah tersebut, dengan menjatuhkan pilihan (choice) pada salah satu alternatif yang
tertentu [6] . Dari pengertian tersebut dapat saya simpulkan bahwa, keputusan adalah memilih salah
satu di antara banyak pilihan dan pilihan tersebut merupakan pilihan yang kita pikir sudah
mendekati, tepat dan sesuai dengan apa yang Kita tuju.

2.3. Sistem Pendukung Keputusan

Konsep Sistem Pendukung Keputusan pertama kali diperkenalkan pada awal tahun 1970-an
oleh Michael S.Scott Morton dengan istilah Management Decision System. Konsep ini ditandai
dengan sistem interaktif berbasis computer yang membantu pengambil keputusan memanfaatkan
data dan model untuk menyelesaikan masalah-masalah yang tidak terstruktur [7].

Pada dasarnya pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan sistematis pada suatu
masalah, pengumpulan fakta dan informasi, penentuan yang baik untuk alternatif yang dihadapi,
dan pengambilan tindakan yang menurut analisis merupakan tindakan yang paling tepat [8]. Tetapi
pada sisi yang berbeda, pembuat keputusan kerap kali dihadapkan pada kerumitan dan lingkup
keputusan dengan data yang cukup banyak. Untuk kepentingan itu, sebagian besar pembuat
keputusan dengan mempertimbangkan rasio manfaat/biaya, dihadapkan pada suatu keharusan
untuk mengandalkan sistem yang mampu memecahkan suatu masalah secara efisien dan efektif,
yang kemudian disebut dengan Sistem Pendukung Keputusan (SPK).

Dengan memperhatikan tinjauan relatif atas peranan manusia dan komputer untuk mengetahui
bidang fungsi masing-masing, keunggulan serta kelemahannya, maka memahami SPK dan
pemanfaatannya sebagai sistem yang menunjang dan mendukung pengambilan keputusan dapat
dilakukan dengan baik. Tujuan pembentukan SPK yang efektif adalah memanfaatkan keunggulan
kedua unsur, yaitu manusia dan perangkat elektronik. Terlalu banyak menggunakan komputer akan
menghasilkan pemecahan suatu masalah yang bersifat mekanis, reaksi yang tidak fleksibel, dan
keputusan yang dangkal. Sedangkan terlalu banyak manusia akan memunculkan reaksi yang
lamban, pemanfaatan data yang serba terbatas, dan kelambanan dalam mengkaji alternatif yang
relevan [9] .

2.4. The Extented Prometheee (EXPORM I1)

The Extended Promethee 11 (EXPROM II) yang dikembangkan oleh Diakoulaki dan
Koumoutsosa adalah versi modifikasi Promethee llyaitu perbandingan deviasi atau jarak
antar alternatif berpasangan untuk setiap kriteria. Dalam metode ini, nilai relatif dari salah
satu alternatif dari yang lain didefinisikan oleh dua indeks preferensi. Pertama adalah
indeks preferensi yang lemah berdasarkan agregat atau selisih kriteria, sebagaimana
ditentukan dalam Premethee Il. Kedua adalah indeks preferensi yang kuat berdasarkan
pada gagasan dari solusi ideal dan anti-ideal. Nilai-nilai ideal dan anti-ideal yang langsung
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berasal dari matriks keputusan dan mereka mencerminkan batas ekstrim untuk kriteria
tertentu [10] .

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Tampilan Login Admin

menu login digunakan untuk masuk kedalam sistem. Admin memasukan username dan
password seperti pada Gambar 1

V‘ BPR PIJER PODI
BKEKELENGEN

Login Area

Gambar 1. Tampilan Login Admin

3.2. Tampilan Data Tambah Alternatif

Menu data alternatif adalah menu yang digunakan admin untuk menginputkan data
nasabah yang menjadi calon pendaftar kelayakan pinjaman kredit. untuk memasukan data
baru dapat dilakukan dengan menekan button “Tambah” sehingga muncul tampilan untuk
memasukan data-data nasabah yang akan diseleksi kelayakanya untuk mendaftarkan
pinjaman kredit. Adapun tampilanya sebagai Gambar 2

%4 BPR PIER PODI o
SKEKELENGEN Qoo

@& Dashboard
Masukan Data Alternatif
& Data Allemnatif
Data Alternatif
B DataKriteria
No KTP

B Sub Kriteria 127 0950000000000

Isi Nilai Alternatif Nama Nasabah

Alhabi Wannawa

[&]

Proses SPK
Jenis Kelamin

Laki-Laki

Alamat

JI. Pertiwi Gg. Buntu. No.2

Gambar 2. Halaman Menu Tambah Data Alternatif

3.4. Tampilan Menu Kriteria

Tampilan Adapun tampilan tambah menu kriteria untuk memasukan data baru
dapat dilakukan dengan menekan button “Tambah” sehingga muncul tampilan untuk
memasukan data-data kriteria. Adapun tampilanya sebagai Gambar 3
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@& Dashboard
Masukan Data Kriteria
P

”

Data Alternatif
Data Kriteria
I DataKriteria

Kode Kriteria

& SubKriteria K1

Isi Nilai Alternatif Nama Kriteria

Domisili

SUBMIT

Gambar 3. Halaman Menu Tambah Krteria
3.5. Tampilan Menu Isi Nilai Alternatif
Menu isi nilai alternatif adalah menu yang digunakan admin untuk memasukan nilai bobot
berdasarkan sub kriteria calon nasabah pinjaman kredit yang akan diseleksi kelayakan

pendaftaranya. Adapun tampilan menu isi nilai alternatif dapat dilihat pada Gambar 4

% BPR PIER PODI )
SKEKELENGEN Q ronaio

Q

Proses SPK

@ Dashboard

& Data Alternatif
O I
i DataKriteria
& SubKriteria
= Isi Nilai Altematif

& Proses SPK

Gambar 4. Halaman Menu Isi Alternatif

3.6. Tampilan Menu Proses SPK

Setelah dilakukan penginputan semua data-data alternatif, kriteria, sub kriteria serta
pengisian nilai alternatif, tahap terakhir adalah melakukan proses Sistem Pendukung
Keputusan menggunakan metode EXPROM Il. Setiap data berubah, maka pada menu
proses SPK juga akan mengalami perubahan.Setelah melakukan proses normalisasi data
nasabah menggunakan SPK , akan menampilkan hasil akhir seperti pada Gambar 5
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S KEKELENGEN Q ronao
TABEL KEPUTUSAN EXPROM Il

@ Dashboard

EXPROM
& Data Alternatif Nama Nasabah (K1) (K2) ((S)) (K4) K5) 1 Keterangan
1 0.712 0.5651 -0.072 0.1219 0.672 04

BELUM LAYAK MENDAFTAR
KREDIT

Ade Supran
i Data Kriteria de Supranta

R Sub Kriteria 2 Aisyah Winda Sari 0.913 0.765 0.528 05219 -0.128 0.52 LAYAK MENDAFTAR
Bastanta Tarigan 0.513 0.5651 0072 05219 0672 0.44 BELUM LAYAK MENDAFTAR
Gambar 5. Hasil Akhir Sistem Pendukung Keputusan
4. KESIMPULAN

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa :

1. Berdasarkan hasil pengujian sampel yang dibuat, sistem kelayakan nasabah pinjaman
kredit dengan sampel data nasabah sebanyak 100 orang, didapatkan 58 nasabah layak
mendaftar dengan nilai => 50 sedangkan 42 nasabah tidak layak mendaftar dengan nilai
<50.

2. Dengan proses pemilihan kelayakan nasabah pinjaman kredit secara sistem aplikasi dapat
menghemat waktu pihak PT. BPR Pijer Podi Kekelengen, hal dikarenakan sistem aplikasi
web yang telah menyediakan semua kategori kriteria dan proses perhitungan yang
dilakukan secara komputerisasi dengan metode EXPROM 1.

3. Aplikasi sistem pendukung keputusan dengan menerapkan metode EXPROM Il dapat
memberikan hasil keputusan kelayakan nasabah pinjaman kredit untuk masyarakat
berdasarkan nilai bobot sub kriteria nasabah.
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